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Penelitian ini dengan metode eklektik/memilih + memilah-milah puisi 
yang tepat sambil membimbing mahasiswa adalah mengambil inti sari syair al-
Syaby sebagai nasihat masyarakat modern saat ini.  
Harus Berani Mencoba Lagi dan Mencoba Lagi: 
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TAKDIR SAYA ADALAH PENULIS 
Cerita ini bukan tentang sebuah novel yang sedang saya tulis atau Cerpen 
yang sedang saya selesaikan. Tapi, saya sadar bahwa rangkaian takdir yang 
membuat saya bertahan sebagai penulis sejak SD adalah jalan terendah yang telah 
digariskan oleh-Nya untuk saya. 
Bisa membaca di saat TK membuat saya tergila-gila membaca. Majalah 
langganan dan buku perpustakaan yang dipinjam kakak-kakak dari sekolah habis 
saya baca. Bahkan, cerita bersambung Jangan Ambil Nyawaku karya Titie Said 
saya baca ketika kelas satu SD. 
Memulai menulis ketika SD bukan karena saya diarahkan untuk menulis. 
ibu saya hanya ibu rumah tangga biasa yang sibuk dengan urusan delapan anak. 
Bapak sibuk bekerja di dua tempat agar b Isa membiayai sekolah anak-anaknya. 
Tapi, bapak dan ibu saya memiliki kebiasaan sama setiap kali sebelum tidur. 
Beliau berdua senang mendengarkan sandiwara radio. Entahlah, sejak saat itu 
buku-buku tulis saya penuh dengan coretan. Entah itu puisi, entah itu cerita. Nilai 
bahasa Indonesia saya selalu tertinggi di kelas. Sejak bangku SD hingga kuliah. 
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Berawal dari puisi 
Berawal dari sebuah puisi yang saya lihat di kertas pembungkus cabai 
milik ibu. Saya merasa tertantang untuk menulis dan mengirimkannya. Puisi itu 
ditulis tangan. Perangko saya beli di warung tetangga, lalu saya masukkan ke 
dalam kotak pos di pinggir jalan. Belajar dari siapa? Saya belajar dari banyak 
membaca. 
Segalanya menjadi begitu mudah. Puisi-puisi yang saya kirim, seminggu 
kemudian dimuat. Pindah ke koran lain, juga dimuat. Tapi, sungguh saya belum 
mengerti bila ada profesi bernama penulis. 
Saya mengikuti arus yang membawa saya. Mengalir. Yang saya tahu, saya 
lebih suka menulis ketimbang bicara yang lain. saya lebih suka menuntaskan 
masalah lewat tulisan. Dan, itu sering membuat saya kena omel orang tua. 
Honor dari menulis puisi, Cerpen, dan artikel mengantar saya mampu 
membiayai kursus-kursus yang saya ikuti. Juga kuliah di dua tempat. Jumlah 
penulis yang masih sedikit dan sulitnya prosedur untuk mengirimkan tulisan ke 
media membuat hanya segelintir orang saja yang punya tekad saja yang bisa 
menjadi penulis. 
Cita-cita saya ingin menjadi penulis. Sebab, saya cinta menulis. tapi, 
bukan karena ingin terkenal. 
Saya pernah putus asa 
Ketika kuliah saya pernah mendapat beasiswa karena dosen saya tahu saya 
penulis. Kebetulan juga, IP saya cukup tinggi. Setelah lulus kuliah pun saya 
mudah mendapat pekerjaan sebagai reporter di majalah remaja tempat saya sering 
mengirim tulisan. 
Ketika berpindah tempat ke perusahaan asing saya mendapat tempat yang 
baik sebagai supervisor karena pemilik usaha seorang Kanada yang gila membaca. 
Bahkan, beliau rutin memberi pinjaman buku untuk saya setiap Minggu. Itu masa-
masa bahagia. 
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Masa-masa sedih sering pula saya alami. Masa di mana saya merasa 
sendiri karena teman-teman terdekat tidak paham dengan cita-cita saya sebagai 
penulis. Orang tua bingung dengan pilihan saya sebagai penulis. 
Lomba Cerpen di majalah Anita yang saya menangi pada 1993  terjadi 
ketika saya sudah membuat keputusan akan berhenti menulis bila tidak ada cerita 
pendek saya yang tembus ke majalah. Lomba cerita bersambung di majalah Gadis 
terjadi ketika saya bingung untuk membayar uang masuk kuliah sedang bapak 
sudah pensiun. Lomba-lomba lain yang saya menangi juga adalah rangkaian 
jawaban ketika saya berada di titik putus asa dan ingin keluar dari dunia menulis. 
Usaha penerbitan yang saya miliki bangkrut. Tapi, pada saat yang sama 
buku saya di penerbit lain menjadi best seller dan dicetak dalam bahasa Malaysia, 
lalu diangkat dalam sebuah sinetron ramadan. Hingga kemenangan di IKAPI IBF 
AMARD 2012 Maret kemarin. 
Saya tidak boleh berhenti 
Sekarang siapa yang tidak ingin menjadi penulis? Siapa yang tidak ingin 
punya penerbitan sendiri? di tengah maraknya buku-buku yang semakin longgar 
etika moralnya, saya tahu di situ saya harus menulis. novel-novel yang indah 
tanpa harus mengumbar hubungan seksual. Cerpen-cerpen di media yang 
mengangkat nilai kesetiaan i tengah gempuran banyak peristiwa-peristiwa 
perselingkuhan. 
Novel-novel anak yang mengangkat makna komunikasi yang dalam antara 
anak dan orang tua tanpa harus berkesan menggurui. Saya akan terus menulis. 
Khusus bab ini bentuk puisi yang ber-bahar kamil, qafiyahnya diakhiri 
dengan huruf Ba’. Biasanya disebut dengan ba’iyyah. 
Contoh puisi-puisinya: 
ـُعُّشلا َمَف  َتَْنأ ُرْعـِشَاي  ِبِْيئَكْلا ِحْوُّرلا ُةَخْرَصَو  ، ِرْوـ1 
                                                 
1 Al-Ka’ib: al-hazin: yang susah  
 4 
Hai puisi, kaulah lisan/ lidah penyampai perasaanku, dan teriakan jiwa 
kesedihanku. 
ـْي َِنَ ىَدَص  َتَْنأ ُرْعـِشَاي  ِبِْيرَـغْلا ِّبَّصلاَو ،ِبْلَقْلا ِبـ2 
Hai puisi, kaulah gema dalam jantung hati, kerinduan pada orang yang asing. 
 ُعِماَدـَم  َتَْنأ ُرْعـِشَاي  َدـْهَِأب ْتَقِلَع ُةاَيَـْلْا ِبا3 
Hai puisi, kaulah sumber untaian air mata, yang digantungkan dengan tujuan 
hidup. 
ـ َّجـَفَـت ، ٌمَد  َتَْنأ ُرْعـِشَاي  ِتاَنِـئاَكْلا ِمْوُـلُك ْنِم َرـ4 
Hai puisi, kaulah darah yang mengalir dari urat nadi alam ini. 
 ْلَـق  َتَْنأ ُرْعـِشَاي ىِـب– اَمَلْـثِم  ِىرْدَـت–  ُمَلْظُم ، ٌّيِقـَش
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Hai puisi, jantung hatiku, sebagaimana yang Anda ketahui, penuh derita, gelap 
gulita. 
ـْقِي ، ُلْجَّنلا ، ِحَارِـْلْا ِهْيِف  ُمَّدـلا اَِهرِواَغـَم ْنِم ُُرطـ6 
Di dalamnya terdapat luka parah, dari kiri-kanannya mengalir deras darahnya. 
 َْرأ ِهْيَـتـَفَش ىَلَع ْتَدَـَجَ  ْةَسِـباَعْلا ِةاَيَـْلْا  ُءَاز7 
                                                 
2 Shada: gema suara. Al-Shabbi: al-musytaq: al-‘asyiq: rindu  
3 Madami’: tempat air mata. Dam’un: air mata  
4 Najlu-Nujala’: luas. Mughawri: qa’ru: telaga/ jurang  
5 Hurqatin: tajam/ panas  
6 Dzawiyah: dzabilah: layu  
7 Yaslu: santai, rileks  
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Pada kedua bibirnya, ada bahaya/ bencana menghadang bagai gunung batu 
karang, menghadang hidup yang sudah layu ini. 
 ُهُبْـيُِذي ، ُسْيِـعَّتلا َوُهَـف  ْةَسِئَاـبْلا ِبْوُـلُقْلا ُحْوَـن8 
Dialah derita yang diluluhkan tangisan hati yang sedang krisis. 
، ٍةَقْرُـِبِ ُحْوُـنَـي اًدَـَبأ  َْةيِواَـْلْا ىِـناَمَلأْا َْيَْـب
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Selamanya merintih kesedihan, karena panasnya penderitaan antara cita-cita yang 
sangat jauh/ rendah. 
Kesimpulan bab III :  
Setiap pekerjaan yang dilakukan seseorang pasti menemui halangan 
kendala hambatan dan rintangan. Untuk itu siapa pun yang akan melakukan 
sesuatu harus sabar dan tabah dalam menghadapi lancarnya pekerjaan tersebut. 
Karena tidak ada kesuksesan itu di tempuh dengan mudah/tanpa halangan oleh 
karena itu sabar dan tabah sebagai senjata dalam menempuh cita-cita dan sukses 
untuk meraih masa depan yang gilang gemilang. Jangan sedih kalau gagal justru 
gagal adalah sebagai cambuk selanjutnya dalam melakukan dan meraih sukses 
tidak ada kamus bersedih dalam menjalani tugas hidup ini. Semua persoalan 
dihadapi dengan senyum sebagai tanda syukur kepada Allah SWT. karena Allah 
lah yang Maha Pemurah pada hamba-Nya.  
Sebagaimana peristiwa-peristiwa yang dimuat dalam koran Jawa Pos 
sebagai berikut ini:  
Berkat rajin jadi juara 
Senin, 3 Desember 2012 
RAIH AWARD BERKAT RAJIN RANGKUM MATERI 
Senyum Nur Rokhmatus Sa’adah mengembang saat menceritakan 
perasaannya ketika meraih young Educator Award (YEA) 2012 yang diadakan 
                                                 
8 Ashgha: mendengarkan nasihat dan lain-lain  
9 Shabran: ishbir: sabarlah  
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youth educators sharing network (Youth ESN). “Senang sekali saat melihat 
pengumuman Kamis lalu (22/11). Sebab, usaha saya ternyata mendapat apresiasi 
bagus”, kata Tutus – sapaan Nur Rokhmatus Sa’adah – ketika ditemui di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis (FEB) Unair jum’at lalu (30/11). 
Tutus meraih YEA 2012 dalam kategori ekonomi karena usahanya 
menyusun modul mata kuliah yang dia beri nama economensia. YEA merupakan 
penghargaan untuk pengajar yang tidak berstatus guru, tetapi ikut mendidik dan 
memajukan Indonesia. 
“Saya tahu ada YEA via online. Selanjutnya, saya mendaftar setelah 
melihat bidang yang pas dengan sesuatu yang saya buat. Yaitu, Economensia ini”, 
ucap Tutus sambil memperlihatkan modul yang dia bawa. Dia menambahkan, di 
bidang ekonomi, ada subkategori entrepreneurship, ekonomi, manajemen dan 
akuntansi. 
‘Seingat saya, apply-nya tengah malam. Syaratnya hanya mengirim 
biodata diri dan menulis esai seberapa pantaskah mendapat award tersebut”, jelas 
mahasiswi kelahiran Lamongan 20 tahun silam itu. Awalnya, Tutus membuat 
Economensia dari hobi. 
“Saya suka menulis, mencatat dan menjadi tutor untuk teman-teman”. 
Ungkap perempuan yang berambut lurus tersebut. Selain itu, latar belakang 
penyusunan economensia berangkat dari pengalaman pribadinya yang merasakan 
kesulitan selama kuliah. “Textbook mata kuliah di ekonomi biasanya tebal-tebal. 
Saya juga sulit merangkum materi yang dosen terangkan”, tuturnya. Dari situ, dia 
membuat modul kuliah yang bisa digunakan. 
Dia menjelaskan, Economensia merupakan modul ajar yang berisi tujuh 
mata kuliah ekonomi di semester satu. “Ada empat macam modul sesuai dengan 
empat program studi di FEB”, paparnya. Tutus mencatat materi dari dosen, 
meresume buku paket dan akhirnya menjadikannya buku modul. 
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Unggul karena rajin/teliti 
Senin, 3 Desember 2012 
ITS UNGGUL KEKUATAN KONSTRUKSI 
Kompetisi Jembatan dan Gedung Antar Kampus 
Kompetisi Jembatan Indonesia (KJI) dan Kompetisi Bangunan Gedung 
Indonesia (KBGI) berjalan seru dan menegangkan kemaren (2/12). Sepanjang hari 
berlangsung pertandingan KJI kategori jembatan kayu. Pertandingan antara tiga 
tim terakhir KBGI juga di helat di Graha ITS. 
Tim ITS yang diwakili S-52 Team harus brsusah payah untuk 
menyelesaikan jembatan kayu yang dinamai Long Distance Bridge. Tim yang 
terdiri atas Bahtiar Riyanto, Made Peri Suriawan, Alfin Septya dan Agus 
Iswayudi tersebut baru bisa menyelesaikan karya mereka dalam 90 menit. Waktu 
yang disediakan hanya 100 menit untuk kategori kontes tersebut. 
“Memang ada sedikit masalah saat kami akan me-launching jembatan”, 
kata Bahtiar yang menjadi ketua tim. Kael baja yang menarik jembatan dari sisi 
sebelah timur seret. Akibatnya, salah satu anggota tim harus menyeberangi 
konstruksi baja. Sebenarnya, hal tersebut merugikan tim ITS lantaran aka nada 
pengurangan nilai. 
Namun, kata bahtiar, saat itu, cara tersebut adalah pilihan terbaik. Sebab, 
bila hal itu tidak dilakukan, mungkin, mereka kehabisan waktu. “Kami memang 
panik, memburu waktu’, ungkapnya. 
Bab ini adalah menjelaskan tentang pengalaman-pengalaman orang-orang 
tua yang sudah pernah mengalami bahtera kehidupan, makan garam kehidupan, 
banyak pengalaman melewati penderitaan-penderitaan, yang suka dan yang duka, 
bermacam-macam. Kadang dilaluinya dengan penuh kesabaran, kadang dengan 
sedikit menggerutu kurang ikhlas. Yang semuanya disingkat dan diungkap dalam 
bentuk puisi ber-bahar Thawil oleh al-Syabi. Antara lain puisinya sebagai berikut: 
disusun 5 Agustus 1925 M, yang dicetak dan diedarkan oleh Ustadz Zainul 
Abidin Sanusi. 
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CERITA ORANG-ORANG TUA 
(Jawa Pos, Minggu 2 Desember 2012) 
A. KEKOMPAKAN KELOMPOK PENGAJIAN NURUL HIKMAH 
(Setahun Sekali Sumbang Panti Asuhan) 
Bulan ini merupakan waktunya “beraksi” bagi Kelompok Pengajian 
Nurul Hikmah. Aksi yang dilakukan bukan unjuk kebolehan dalam suatu 
perlombaan. Tetapi, aksi social yang sudah mereka lakukan secara rutin tiap 
tahun. Selama 26 tahun berdiri, kelompok yang beranggota para perempuan 
itu selalu memberikan bantuan kepada warga yang membutuhkan. Bukan 
hanya di daerah Surabaya, di luar Kota Pahlawan pun mereka memberikan 
sumbangan. “Rencananya, kami pergi ke Gresik”, ungkap Rengganis, salah 
satu anggota kelompok pengajian, saat acara rutin Sabtu siang lalu di kawasan 
Simpang Darmo Permai Selatan. 
Tempat yang mereka tuju merupakan panti asuhan. Para anggota 
kelompok pengajian berharap, bantuan tersebut bisa bermanfaat. Karena itu, 
hingga saat ini mereka tetap mempertahankan tradisi untuk berbagi kepada 
sesame. Tentu saja, untuk memberikan dana, mereka mengumpulkannya. 
“Setiap pertemuan, ada kaleng yang dikelilingkan”, imbuh perempuan 52 
tahun itu. 
Kaleng tersebut, lanjut Erlina Hadi, digunakan untuk wadah uang yang 
disumbangkan para anggota kelompok pengajian. Besaran rupiah yang harus 
disetor tidak dibatasi. Mereka bisa memberikan dana sesuai dengan 
kemampuan. Yang penting ikhlas. “Saat uang akan diberikan, anggota yang 
ingin menambah sumbangan dengan menjadi donator juga diperbolehkan,” 
lanjut perempuan 59 tahun tersebut. 
Setidaknya, setiap kali menyumbang, terkumpul dana jutaan. Mereka 
menyerahkan dana segar itu kepada pihak yang diberi bantuan agar bisa 
dikelola dengan baik. 
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Selain membantu sesama, agenda utama kelompok tersebut adalah 
pengajian. “Kali ini, kami mengaji salawat,” ungkap Jumiatin Sofyan, anggota 
lain. 
Setiap pecan, jadwal acara pengajian memang tidak sama, selain 
salawat ada yang mengaji dengan membaca kitab suci Al-Qur’an. Untuk 
membaca Surat Yasin, juga ada waktu khusus. Termasuk sekali pertemuan 
untuk kegiatan ceramah dan mengundang pembicara kelompok pengajian. 
Selain itu, mereka sering diundang untuk mengisi berbagai acara. 
Mulai pernikahan, selamatan tujuh bulanan, hingga pengajian akbar. Bukan 
hanya anggota yang mengundang. Yang senang bisa memenuhi undangan 
untuk kegiatan pengajian,” kata Hanifah Sudikdo, mantan ketua Kelompok 
Pengajian Nurul Hikmah. 
Untuk memenuhi undangan, mereka juga tidak tampil asal-asalan. 
Setiap kali berjumpa untuk menghadiri acara, para anggota selalu mengenakan 
pakaian yang sama. Seragam itu sekaligus merupakan wujud kekompakan 
mereka agar para anggota lebih bersatu dengan baju serupa.  
  
B. PILIH RUMAH UNTUK SILATURRAHMI 
Acara pengajian yang diadakan Kelompok Pengajian Nurul Hikmah 
selalu berpindah-pindah. Dari satu rumah anggota ke rumah anggota lain. 
Karena itu, kediaman setiap anggota selalu disinggahi tanpa terkecuali. 
Kebiasaan tersebut rupanya memiliki tujuan tertentu. Yakni, agar para anggota 
memiliki ikatan silaturrahmi kuat. Mereka diharapkan tidak hanya tahu orang 
tetapi juga alamat dan rumah. “Jadi, kalau ada apa-apa mudah menghubungi”, 
ujar Rengganis, salah seorang anggota. 
Perpindahan tempat pengajian itu sendiri ditentukan berdasarkan 
urutan. Tetapi, tidak berlaku secara kaku. Jika ternyata anggota yang 
seharusnya mendapat giliran ketempatan untuk pengajian tidak bisa, anggota 
lain bisa menggantikannya. 
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Setiap kali bertemu, mereka juga dijamu. Tentu bukan dengan 
makanan mewah. Sesuai dengan kesepakatan, setiap kali berjumpa para 
anggota diberi dua macam kue dan air putih. Setiap orang mendapat jatah 
uang konsumsi Rp. 3.000. Jumlah yang dinilai tidak memberatkan para 
anggota. “Yang penting, tujuan utama kami mengaji,” tegas ibu tiga anak itu. 
Demi mewujudkan tujuan tersebut, tidak ada syarat khusus yang harus 
diberikan kepada para anggota. Mereka semua belajar bersama-sama. Anggota 
mereka tidak harus pandai membaca al-Qur’an sebelum bergabung. Sebab, 
setiap bertemu, mereka belajar secara bertahap bersama-sama.  
 
C. TETAP SEMANGAT BEKERJA 
Bagi Wagiani Prasetyo, bekerja merupakan hal menyenangkan. Selain 
membuat diri bermanfaat, bekerja bisa mempertahankan pikiran tetap “hidup”. 
Dengan demikian, daya ingat tidak meredup. Karena itu, meski telah pension, 
dia masih aktif berkarya. Tawaran untuk menjadi pekerja dari perusahaan lain 
diterima setelah dia tidak menjadi pegawai tetap salah satu perusahaan. “Tapi, 
pekerjaannya lebih santai. Boleh ngantor, bisa juga tidak,” ungkap perempuan 
61 tahun yang dipercaya menangani marketing tersebut. 
Sejak muda, nenek tujuh orang cucu itu memang aktif bekerja. 
Bahkan, meski telah memiliki anak, dia tidak berhenti bekerja. Karena itu, ibu 
empat anak tersebut tidak terbiasa hanya berpangku tangan di rumah. Dia 
lebih senang tetap mencari penghasilan walaupun usianya telah mencapai 
kepala enam. 
Agar tidak menganggur, perempuan yang akrab disapa Yani tersebut 
aktif di kegiatan social. Untuk menjaga kebugaran badan, line dance dipilih 
sebagai aktivitas olah badan. Setiap pecan dia dan rekan-rekannya latihan 
bersama. Jika ada kesempatan tampil dalam event, dia pun selalu turut serta. 
Bagi Yani, memiliki beragam kegiatan merupakan suatu hal yang 
menyenangkan. Itu bisa menghindarkan diri dari bosan. Jika ada waktu luang, dia 
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pun sering berkumpul bersama keluarga besar. Bercanda bersama mereka 
mempererat hubungan dan keharmonisan. 
A. Syabi’: Penganjur sabar dan Sabar ke Musibah 
Allah berfirman dalam surat al-Baqarah:  
 ِسُفْـنلأاَو ِلاَوْملأا َنِم ٍصْقَـنَو ِعوُْلْاَو ِفَْوْلْا َنِم ٍءْيَشِب ْمُكَّنَوُل ْـبََنلَو
( َنِيرِباَّصلا ِرِّشَبَو ِتَارَمَّثلاَو٥١١ ِهَِّلل اَّنِإ اوُلَاق ٌةَبيِصُم ْمُه ْـتَـباَصَأ اَذِإ َنيِذَّلا)
( َنوُعِجَار ِهَْيِلإ اَّنِإَو٥١١ َكَِئلُوأَو ٌَةْحَْرَو ْم ِِّبَِّر ْنِم ٌتاَوَلَص ْمِهْيَلَع َكَِئلُوأ)
( َنوُدَتْهُمْلا ُمُه٥١١) 
 
Artinya: “dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 
buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 
mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun" 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami 
kembali). Mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka Itulah 
orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS. Al-Baqarah: 155-157) 
 
Kepada mereka inilah kabar dan berita ini diperuntukkan. 
“Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa yang Dia ambil dan kepunyaan Dia 
pulalah apa yang Dia berikan, tiada yang lebih mulia daripada itu karena telah 
diajarkan Rasulullah SAW kepada ummatnya. Ucapan yang menunjukkan 
kesabaran seseorang dalam menerima segala musibah yang dicobakan Allah 
kepada manusia. setiap yang ada kembali kepada Allah SWT dalam batas 
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waktu tertentu. oleh sebab itu kita harus senantiasa bersabar dan selalu 
mencari ridha Allah. segala puji bagi Allah dan semoga keselamatan ada pada 
hamba-hamba—Nya yang terpilih. 
Hanya kepada engkau-Lah kami memuji, memohon pertolongan, dan 
ampunan, tiada Tuhan selain engkau. Kami telah ridha engkau sebagai Tuhan, 
tempat mengabdi, yang Maha memiliki lagi Maha mengatur. Tak seorang pun 
yang dapat menolak keputusan-Mu ya Allah! tiada seorangpun yang mampu 
menghalangi apa yang ingin engkau berikan, dan tak seorang pun yang 
mampu tiada seorangpun yang mampu menghalangi apa yang ingin engkau 
berikan, dan tak seorang pun pula yang mampu menghalangi apa-apa yang 
ingin engkau berikan kepada kami, makhluk-Mu. 
Ya Allah..... ya Tuhan kami. Kabulkanlah pengabdian kami dan 
permohonan kami ini. Karena hanya engkau-lah yang Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui apa-apa yang ada di dunia ini. 
 
B. Saling Berwasiatlah Dengan Kesabaran 
( َنِيرِباَّصلا ِرِّشَبَو٥١١ َق ٌةَبيِصُم ْمُه ْـتَـباَصَأ اَذِإ َنيِذَّلا) ِهَْيِلإ اَِّنإَو ِهَِّلل اَّنِإ اوُلا
( َنوُعِجَار٥١١) 
 
Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun" 
“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami 
kembali” .(QS. Al-Baqarah: 156) 
 
Mereka itulah yang masuk ke dalam golongan orang-orang sabar, 
orang-orang yang mendapatkan berita gembira. Sabar dalam menghadapi 
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segala musibah. Siapakah yang mampu menyelamatkan diri dari semua 
musibah yang menimpa manusia? kekuatan manusia dalam menghadapi 
masalah itu amatlah terbatas. Karena itu kesabaranlah yang dituntut dalam 
menerima segala musibah itu. Sebagaimanapun kita sebagai manusia berusaha 
semaksimal mungkin mencoba menghindarinya, tapi musibah itu tidak pernah 
membiarkan manusia atau siapa saja untuk mengingkari kedatangannya. 
Itulah sebabnya segala puji tertuju bagi Dzat yang Maha kekal dan 
dimuliakan oleh umat-Nya. Dia-lah yang mengambil dan menentukan 
kematian sebagai titik batas hidup makhluk di dunia ini. Kematian itulah 
pertanda keberangkatan manusia menghadap-nya yang ditentukan oleh-Nya 
tanpa manusia pernah tanpa manusia tahu tanda-tandanya. Namun, 
sebelumnya, selama manusia hidup di dunia Allah selalu tidak pernah lupa 
mengurung makhluk itu dengan berbagai macam kesulitan. Kesulitan yang 
tidak pernah disenangi bahkan dibenci manusia, namun kesulitan itu akan 
selalu menyertai mereka selama kehidupan di dunia ini berjalan. 
Kesulitan yang berupa musibah itu biasanya datang di luar perhitungan 
manusia. Dan itulah yang menumbuhkan kegelisahan di hati manusia juga. 
Berbagai pandangan baru tentang manusia tentang kejadian yang menimpanya 
itu. Pandangan dan sikap baru manusia ingin menghubungkan diri dengan 
yang Maha Penciptanya. Sikap itu tumbuh akibat kegelisahan manusia 
menghadapi musibah yang tak tentu datangnya, sikap yang membuat angan 
manusia mengembara, mendorong manusia untuk selalu beramal tinggi dan 
baik. Amal yang akan dilakukan dengan sepenuh curahan tenaga dan 
kemampuan. Itulah tanda-tanda mulai merekahnya fajar keimanan hati 
manusia. Fajar yang akan memberikan sinar kehidupan yang penuh keindahan, 
penuh keteladanan yang tinggi. Dan yang terpenting adalah timbulnya 
kesadaran akan keikhlasan dan kesabaran dalam menerima musibah. Dengan 
keyakinan, bahwa setiap musibah akan memberikan hikmah yang hanya Allah 
sendiri yang mengetahuinya. 
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Hari-hari dan waktu terus merangkak, berjalan di tengah gejolak 
kehidupan manusia. Musibah bergantian menimpa satu kaum. Jika menimpa 
kaum yang di sana, mungkin bagi kaum yang di sini ada yang bermanfaat 
yang dapat dipetiknya. Bagi manusia yang berakal tinggi, musibah itu 
dipandang sebagai ayat-ayat Allah yang berisikan peringatan, nasehat dan 
petunjuk. Peringatan bagi manusia agar lebih berhati-hati dalam meniti 
jembatan kehidupan, mendorong kesabaran yang lebih tinggi paad hati 
manusia. 
Sabar, dan sekali lagi sabar. Itulah satu-satu-Nya kayu yang paling 
terkuat. Sabar yang kemudian akan membuat perilaku baik, bukan malah 
sebaliknya. Tiada keingkaran dan penentangan bagi Allah, karena segala 
sesuatu itu selalu mengikuti qadar-Mu. 
Engkau yang menurunkan berbagai bencana dan musibah. Semua itu 
ditunjukkan agar kami, manusia selalu ingat akan Kau, selalu memperhatikan 
semua yang ada dibalik kebijakan-kebijakan-Mu. Peringatan dan petunjuk 
bagi kami untuk selalu bersyukur dan memuji-Mu. Untuk itu memberikan 
pertolongan kepada kami, agar kamu menjadi orang-orang yang bersyukur 
kala kegembiraan memenuhi kami, juga sebaliknya berlaku sabar apabila 
musibah dan cobaan menimpa kami. Janganlah kau jadikan kami ini orang-
orang yang melupakan ayat-ayat-ayat-Mu, ayat-ayat yang telah datang kepada 
mereka yang mendahului kami, karena khawatir bahwa di antara kami ini ada 
yang bermata buta saat dikumpulkan di mahsyar sesudah kami hidup di dunia 
dengan mata terang. 
Wahai saudaraku yang tertimpa musibah, saling berwasiat dalam 
berlaku sabar adalah kewajiban kita semua......... barangsiapa saja yang tidak 
berbuat demikian, berlaku sabar dan saling berwasiat, dialah orang yang 
merugi. Bukan saja bagi diri sendiri, tetapi juga membuat kerugian bagi orang 
lain sesamanya. Dan akhirnya, bukanlah termasuk golongan teladan orang-
orang yang demikian. Dan yang lebih celaka dia tidak akan selamat dari 
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musibah sampai batas waktu yang tak tentu lamanya. Itu yang akan menimpa 
orang-orang yang tidak mau berlaku sabar dalam menghadapi dan menerima 
segala musibah yang ditimpakan Allah kepadanya. 
Surat al-Ashr menunjukkan hal di atas. 
( ِرْصَعْلاَو٥( ٍرْسُخ يِفَل َناَسْنلإا َّنِإ)٢لاِإ) اوُلِمَعَو اوُنَمم َنيِذَّلا 
( ِْبَّْصلِاب اْوَصاَوَـتَو ِّقَْلِْاب اْوَصاَوَـتَو ِتَاِلْاَّصلا٣) 
 
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran.( Q.S. al-Ashr: 1-3) 
 
A. Kesimpulan  
Untuk menyimpulkan semua masalah yang sudah diteliti, maka 
peneliti akan menyusun jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 
ada pada rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bahwa al-Syaby melihat peristiwa-peristiwa dan berita rakyat dengan 
kacamata puisinya untuk merespon dan menasehati mereka bahwa setiap 
pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang itu pasti pernah mengalami 
kegagalan/jatuh bangun. Untuk itu siapa pun yang melakukan pekerjaan 
sebaiknya bersabar dalam menjalani tugas untuk meraih kesuksesan di 
masa depan.  
2. Sasaran puisi al-Syaby yang dimonitor/diaplikasikan dalam berita harian 
Jawa Pos itu semua sudah tertuang dalam bab II, III, IV dan V.  
Sasaran puisi al-Syaby dengan berita-berita atau peristiwa-peristiwa itu 
sudah tepat menurut peneliti sementara ini karena peristiwa itu semakin hari 
semakin banyak tidak mungkin peneliti menyebutkan seluruh peristiwa yang ada 
di Jawa Pos tersebut hanya sebagian kecil saja yang kira-kira tepat untuk nasihat 
dari isi puisi al-Syaby. 
